BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai variable

literasi keuangan, sikapterhaap dana pensiun, dan gaya hidup yang mempengaruhi
perencanaan dana pensiun masyarakat di Surabaya, maka dapat diambil

kesimpulan berikut :

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perencanaan dana pensiun
masyarakat di Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang
dimiliki oleh individu akan memperkuat cara individu tersebut dalam
melakukan perencanaan dana pensiun keluarga masyarakat di - Surabaya

dengan baik.

2. Sikap berpengaruh positif terhadap perencanaan dana pensiun masyarakat di
Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa sikap yang dimiliki oleh individu akan
memperkuat individu  tersebut dalam melakukan perencanaan dana pensiun,
semakin baik sikap individu, maka semakin bijak individu tersebut dalam

melakukan perencanaan dana pensiun masyarakat di Suarabaya.

3. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhaap —perencanaan dana pensiun
masyarakat di Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa gaya hidup yang dimiliki
individu akan mempengaruhi individu tersebut dalam melakukan perencanaan
dana pensiun, semakin baik gaya hidup individu, maka semakin baik pula
gaya hidup atau lebih mengatur gaya hidup individu itu sendiri agar mencapai

kesejahteraan dihari tuanya atau di perencanaan dana pensiunnya.
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5.2.Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini - memiliki

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

R2 masih sangat rendahyaitu sebesar 0.06% artinya variabel literasi
keuangan, sikap terhadap dana pensiun, gaya hidup hanya mampu menjelaskan
6% variabel Sisanya, sebesar 0.94 atau 94% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini  seperti pengalaman
keuangan terhadap perencanaan dana pensiun, literasi keuangan terhadap
perencanan dana pensiun, matreliasme terhadap dana pensiun, gaya hidup
terhadap perencanaan dana pensiun, risk tolerance terhadap perencanaan dana
pensiun.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Responden diharapkan lebih belajar dan mengerti tentang literasi
keuangan (investasi, pinjam, ansuransi)

2. Untuk para pengelola keuangandisarankan untuk memperbanyak informasi
tentang investasi dan dana pensiun agar lebih memahami  pentingnya

investasi dan perencanaan pensiun bagi masa depan .
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